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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pengelolaan 

lingkungan yang dilaksanakan Rumah Sakit Bhayangkara Kupang antara lain 

pengelolaan sampah nonmedis, pengelolaan limbah medis padat, pengelolaan limbah 

medis cair, pengelolaan limbah medis gas, pemeliharaan IPAL, pembaruan ijin IPAL, 

pemantauan lingkungan, pembaruan sertifikat Tempat Penampungan Sampah (TPS) 

serta pengelolaan lingkungan rumah sakit. Sayangnya aktivitas lingkungan yang 

dilaksanakan oleh rumah sakit masih belum begitu mampu mengatasi permasalahan 

lingkungan. Hal ini dikarenakan kurangnya aktivitas pendeteksian kondisi lingkungan 

serta pencegahan sebagai bentuk pengendalian dampak lingkungan. Salah satu 

akibatnya adalah permasalahan pengelolaan lingkungan yang kerap terjadi di rumah 

sakit.  

Dari setiap aktivitas lingkungan yang dilaksanakan tersebut, tentunya pihak rumah 

sakit mengeluarkan biaya. Biaya yang kemudian disebut sebagai biaya lingkungan 

tersebut tidak dicatat didalam laporan biaya lingkungan, karena rumah sakit belum 

melakukan pelaporan biaya lingkungan. Sebelumnya pihak rumah sakit mencatat biaya 

lingkungan tersebut di dalam laporan biaya operasional rumah sakit secara keseluruhan. 

Berdasarkan laporan biaya lingkungan tahun 2021, Rumah Sakit Bhayangkara Titus Uly 

Kupang mengeluarkan biaya lingkungan sebanyak 1,6909% dari biaya operasional 
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umah sakit. Terdapat Biaya Pencegahan sebanyak 0,0372%, Biaya Kegagalan Internal 

sebanyak 1,6537%, dan Biaya Deteksi serta Biaya Kegagalan Eksternal sebanyak 0%. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi dari adanya penelitian ini adalah pihak Rumah Sakit Bhayangkara Titus 

Uly Kupang dapat menjadikan laporan biaya lingkungan yang dibuat menjadi salah satu 

sumber informasi dalam melakukan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi 12 rumah 

sakit lainnya di Kupang yang mengalami permasalahan serupa.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diketahui bahwa terjadinya permasalahan 

pengelolaan limbah medis di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Titus Uly Kupang 

kemungkinan besar terjadi karena kurangnya aktivitas pencegahan serta pendeteksian 

yang dilaksanakan oleh rumah sakit. Dengan demikian penting bagi rumah sakit untuk 

lebih banyak memperhatikan dan mempertimbangkan aktivitas-aktivitas yang bersifat 

preventif agar permasalahan pengelolaan limbah medis dapat teratasi dengan baik. 
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